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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi kesulitan siswa untuk menjelaskan hubungan antara
struktur akar tumbuhan dan fungsinya yang dipelajarinya. Hal ini dikarenakan dalam proses
pembelajarannya guru belum menentukan model dan media yang tepat untuk materi
menjelaskan hubungan antara struktur akar tumbuhan dan fungsinya. Salah satu upaya untuk
mengatasi masalah tersebut dibutuhkan model snowball throwing didukung media gambar
agar tujuan pembelajarannya tercapai.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memiliki 3 rumusan masalah sebagai
berikut: (1) bagaimana kemampuan menjelaskan hubungan antara struktur akar tumbuhan dan
fungsinya menggunakan model pembelajaran snowball throwing di dukung media gambar
pada siswa kelas IV SDN 1 Widoro tahun ajaran 2015/2016? (2) bagaimana kemampuan
menjelaskan hubungan antara struktur akar tumbuhan dan fungsinya menggunakan model
pembelajaran snowball throwing tanpa di dukung media gambar pada siswa kelas IV SDN 1
Widoro tahun ajaran 2015/2016? (3) apakahada perbedaan kemampuan antara menggunakan
model pembelajaran snowball throwing didukung media gambar dibandingkan dengan model
pembelajaran snowball throwing tanpa didukung media gambar terhadap kemampuan
menjelaskan hubungan antara struktur akar tumbuhan dan fungsinya pada siswa kelas IV
SDN 1 Widoro tahun ajaran 2015/20167.

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian pretest-posttest control group design.
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas IV SDN 1 Widoro
Kabupaten Trenggalek. Teknik pengumpulan data berupa tes, dan instrumennya tes tertulis
berupa soal pilihan ganda

Analisis data yang digunakan adalah uji homogenitas, normalitas, dan uji-t pada taraf
signifikan 5%. Hasil analisis yang dilakukan nilai thiwng (2,565) > tuape (1,68595) dan
ketuntasan klasikal kelas 1V menggunakan model pembelajaran snowball throwing didukung
media gambar > 75% vyakni 80% dan nilai kelas 1V dengan menggunakan model
pembelajaran snowball throwing tanpa didukung media gambar < 75% yakni 55%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model
pembelajaran snowball throwing didukung media gambar terhadap kemampuan menjelaskan
hubungan antara struktur akar tumbuhan dan fungsinya pada siswa kelas IV SDN 1 Widoro
tahun ajaran 2015/2016.

Kata kunci: model pembelajaran snowball throwing, media gambar, kemampuan
menjelaskan hubungan antara struktur akar tumbuhan dan fungsinya.
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I. LATAR BELAKANG

Dalam UU SISDIKNAS No.20 Th.
2003  menyebutkan “Pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan Negara”.

Pendidikan secara umum diartikan
proses perubahan atau pendewasaan
manusia, berawal dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak biasa menjadi biasa, dari
tidak paham menjadi paham dan
sebagainya. Pendidikan itu bisa didapatkan
dan dilakukan dimana saja, bisa di
lingkungan sekolah, masyarakat dan
keluarga, dan yang penting untuk
diperhatikan adalah bagaimana
memberikan atau mendapat pendidikan
dengan baik dan benar, agar manusia tidak
terjerumus dalam kehidupan yang negatif.

Dari pendapat di atas pendidikan dapat
dimaknai sebagai proses mengubah
tingkah laku anak didik agar menjadi
manusia dewasa yang mampu hidup
mandiri dan sebagai anggota masyarakat
dalam lingkungan alam sekitar dimana
individu itu berada. Pendidikan tidak

hanya mencakup pengembangan

intelektualitas saja, akan tetapi lebih
ditekankan pada proses pembinaan
kepribadian anak didik secara menyeluruh
sehingga anak menjadi lebih dewasa.
Pendidikan mempunyai peranan yang
sangat  penting dalam menjamin
kelangsungan  hidup  negara, Kkarena
pendidikan merupakan sarana untuk
meningkatkan  dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia. Dengan
pendidikan kehidupan manusia menjadi
terarah. Pendidikan pada hakekatnya
mengandung 3 unsur, salah satunya adalah
mengajar. Mengajar berarti memberi
pelajaran tentang berbagai ilmu yang
bermanfaat bagi perkembangan
kemampuan berfikirnya. Mengajar disebut
juga pendidikan intelektual yang mengacu
pada peningkatan intelegensi  atau
kecerdasan manusia. Dalam kegiatan
pembelajaran terutama dalam pendidikan
sekolah dasar diperlukan pembelajaran
yang menyenangkan dan dengan situasi
kondusif bagi siswa maupun guru.
Pendidikan di masa sekarang ini
seharusnya mampu membekali generasi
muda dengan menemukan konsep-konsep
sains dengan matang, agar masalah-
masalah yang akan timbul dimasa datang
dapat diantisipasi. Sains merupakan cara
mencari tahu tentang alam sekitar secara
sistematis. Belajar sains tidak cukup hanya

menghafal materinya saja tetapi juga harus
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dapa memahami konsep-konsep
didalamnya. Pembelajaran IPA di SD
diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan  peserta  didik  dalam
memahami konsep-konsep dan fakta-fakta
ilmiah. Disamping itu, pembelajaran IPA
juga memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikirnya dalam
menjelaskan suatu masalah. Untuk itu
pembelajaran  IPA di  SD  perlu
dikembangkan agar peserta didik terlibat
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran
untuk mengemukakan ide-ide atau gagasan
yang dimiliki oleh peserta didik dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Ilmu Pengetahuan Alam secara umum
berarti suatu ilmu yang mempelajari
tentang alam sekitar beserta isinya. Hal ini
berarti IPA mempelajari semua benda yang
ada di alam, peristiwa, dan gejala-gejala
yang muncul di alam. Ilmu dapat diartikan
sebagai suatu pengetahuan yang bersifat
objektif. Jadi dari sisi istilah IPA adalah
suatu pengetahuan yang bersifat objektif
tentang alam sekitar beserta isinya.

Pada kelas 1V semester 1 untuk mata
pelajaran 1lmu Pengetahuan Alam terdapat
Standar Kompetensi 2.  Memahami
hubungan antara struktur bagian tumbuhan
dengan fungsinya, dengan Kompetensi
Dasar 2.1 Menjelaskan hubungan antara

struktur akar tumbuhan dengan fungsinya.

Untuk mencapai kompetensi dasar llmu
Pengetahuan Alam tersebut, upaya yang
dapat dilakukan oleh guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran selain
menggunakan metode atau media, guru
juga  perlu menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang diajarkan. Penggunaan  model
pembelajaran bertujuan untuk membantu
guru agar lebih efektif dalam merancang
pengajaran dan siswa juga lebih mudah
lagi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Kenyataan yang terjadi di SDN 1
Widoro masih banyak yang belum mampu
menjelaskan hubungan antara struktur akar
tumbuhan dengan fungsinya. Hal ini
terbukti ketika diberi soal materi tersebut
siswa masih kesulitan dalam
mengerjakannya. Selain itu siswa juga
kurang teliti dalam menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru, sehingga tujuan
pembelajaran belum tercapai sesuai yang
diharapkan. Hal ini dimungkinkan karena
proses pembelajaran masih didominasi
oleh guru, sehingga pembelajaran yang
berlangsung kurang efektif. Masih banyak
guru yang belum menggunakan model dan
media pembelajaran yang sesuai dalam
menyampaikan  materi  pembelajaran,
Khususnya untuk materi struktur akar
tumbuhan dan fungsinya. Guru hanya
meminta siswa untuk membaca dan

menghafal materi pembelajaran tanpa
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memberi  kesempatan  siswa  untuk
mengungkapkan ide-ide yang mereka
miliki.

Salah satu upaya dalam mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan ~ model  dan  media
pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran ~ yang  diajarkan. Model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah tersebut salah satunya
dengan model snowball throwing didukung
dengan media gambar. Model
pembelajaran snowball throwing sesuai
digunakan untuk menjelaskan  materi
struktur akar dan fungsinya, karena pada
dasarnya model pembelajaran snowball
throwing merupakan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kecepatan
berpikir dan konsentrasi siswa. Dengan
menggunakan bola salju, siswa yang
mendapat bola salju tersebut harus siap
menjawab  pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Dalam penyampaian
materi ini model snowball throwing dapat
didukung dengan media gambar, karena
media gambar dapat memperjelas
pemahaman siswa tentang materi yang
disampaikan oleh guru, dengan cara
memberi gambar berupa struktur akar
tumbuhan. Dengan demikian siswa akan
lebih mudah dalam memahami materi.

Berdasarkan uraian diatas, dipilihlah
judul  “Pengarun Model Pembelajaran

Snowball Throwing Didukung Media

Gambar Terhadap Kemampuan

Menjelaskan Hubungan Antara Struktur
Akar Tumbuhan Dan Fungsinya Pada
Siswa Kelas IV SDN 1 Widoro Kabupaten
Trenggalek Tahun Ajaran 2015/2016”.

Il. METODE PENELITIAN

Desain  yaitu True Experimental
Design. Ciri utama dari true experimental
design  yaitu bahwa sampel yang
digunakan untuk eksperimen maupun
sebagai kelompok kontrol diambil secara
random dari populasi tertentu. Teknik
penelitian yang digunakan dalam penilitian
ini adalah teknik pretest-posttest control
group design. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. ~ Subjek penelitian adalah
individu, benda, atau organisme yang
dijadikan ~ sumber  informasi  yang
dibutuhkan dalam pengumpulan data
penelitian. Adapun yang menjadi subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 1V SDN 1 Widoro,
dengan jumlah siswa kelas A 20 siswa dan
kelas B 20 siswa. Penelitian dilakukan
dengan cara kelas IV A sebagai kelas
eksperimen dan kelas 1V B sebagai kelas
kontrol. Untuk kelas eksperimen peneliti
menggunakan model snowball throwing
dengan  didukung  media  gambar,
sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model snowball throwing
tanpa didukung media gambar. Teknik
analisis data menggunakan uji-t.
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1. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil
Hasil Uji t
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Std. | Interval of the
Sig. | Mean | Error | Difference
(2- |Differe|Differe
F Sig. t df [tailed)| nce nce |Lower | Upper
Inil Equal
ai variances | .776 .384 262 38| .014 7'728 3'051 1'623 1362?
assumed
Equal
variances 2.5] 36.59 015 7.750| 3.021| 1.625| 13.87
not 65 9 - 00 31 99 401
assumed

Berdasarkan tabel di atas hasil uji t
SPSS didapatkan hasil
(t= 2,565).
Berdasarkan nilai signifikansi (2-tailed)
menunjukkan 0,014< 0,05 berarti ada

menggunakan

kelompok  eksperimen

pengaruh yang signifikan model snowball
throwing didukung media gambar terhadap
nilai.

Selanjutnya untuk hasil
menggunakan SPSS didapatkan
kelompok kontrol (t = 2,565). Berdasarkan

nilai signifikansi (2-tailed) menunjukkan

uji t

hasil

0,015< 0,05 berarti ada pengaruh yang
signifikan model snowball throwing tanpa

didukung media gambar terhadap nilai.

Pembahasan

1. Kemampuan menjelaskan hubungan
antara struktur akar tumbuhan dan
fungsinya  menggunakan  model
pembelajaran snowball throwing di
dukung media gambar pada siswa
kelas 1V SDN 1 Widoro tahun ajaran
2015/2016

Berdasarkan rangkuman uji hipotesis
dapat diketahui bahwa hasil dari titung
adalah 2,565. Dengan demikian thiwung lebih
besar dari twpe pada taraf signifikan 5%
yaitu 1,68595 sehingga dapat dikatakan
signifikan. Selanjutnya  berdasarkan
ketuntasan hasil belajar klasikal juga dapat
diketahui dengan prosentase yang sangat
tinggi yakni 80%.

Sebagaimana telah ditetapkan pada
Bab I1I, dapat ditemukan hasil pengujian
hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak
pada taraf signifikan 5% vyang berarti
hipotesis kerja (H;) yang diajukan terbukti
benar. Hasil ini didukung oleh hasil uji t
menggunakan SPSS yang didapatkan nilai
signifikansi (2-tailed) 0,014.

Sehingga hasil penelitian tersebut
telah membuktikan bahwa penggunaan
model pembelajaran snowball throwing
didukung media gambar berpengaruh
terhadap kemampuan siswa menjelaskan
hubungan antara struktur akar tumbuhan
dan fungsinya pada siswa kelas IV SDN |

Widoro Kabupaten Trenggalek Tahun
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75% yakni 80%.

2. Kemampuan menjelaskan hubungan

antara struktur akar tumbuhan dan
fungsinya  menggunakan  model

pembelajaran  snowball  throwing
tanpa didukung media gambar pada
siswa kelas IV SDN 1 Widoro tahun
ajaran 2015/2016

Berdasarkan rangkuman uji hipotesis
dapat diketahui bahwa hasil dari thitung
adalah 2,565. Dengan demikian thiwng lebih
besar dari twne pada taraf signifikan 5%
yaitu 1,68595 sehingga dapat dikatakan
signifikan. Selanjutnya  berdasarkan
ketuntasan hasil belajar klasikal juga dapat
diketahui dengan prosentase yang sangat
rendah yakni 55%.

Sebagaimana telah ditetapkan pada
Bab 111, dapat ditemukan hasil pengujian
hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak
pada taraf signifikan 5% yang berarti
hipotesis kerja (H;) yang diajukan terbukti
benar.Hasil ini didukung oleh hasil uji t
menggunakan SPSS yang didapatkan nilai
signifikansi (2-tailed) 0,015.

Sehingga hasil penelitian tersebut
telah membuktikan bahwa penggunaan
model pembelajaran snowball throwing
tanpa didukung media gambar berpengaruh
terhadap kemampuan siswa menjelaskan
hubungan antara struktur akar tumbuhan
dan fungsinya pada siswa kelas 1V SDN |

Widoro Kabupaten Trenggalek Tahun
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2015/2016 dengan ketuntasan klasikal <

75% yakni 55%.

3. Ada perbedaan kemampuan antara
menggunakan model pembelajaran
snowball throwing didukung media
gambar dibandingkan dengan model
pembelajaran  snowball  throwing
tanpa didukung media gambar
terhadap kemampuan menjelaskan
hubungan antara struktur akar
tumbuhan dan fungsinya pada siswa
kelas 1V SDN 1 Widoro tahun ajaran
2015/2016

Berdasarkan rangkuman uji hipotesis
dapat diketahui bahwa hasil dari thiung
adalah 2,565. Dengan demikian thiwung lebih

besar dari twpe pada taraf signifikan 5%

yaitu 1,68595 sehingga dapat dikatakan

sangat signifikan. Selanjutnya berdasarkan
ketuntasan  hasil  belajar  kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol

yakni 80% : 55%, sehingga 80% > 55%.

Sebagaimana telah ditetapkan pada Bab

I, dapat ditemukan hasil pengujian

hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak

pada taraf signifikan 5% vyang Dberarti
hipotesis kerja (H;) yang diajukan terbukti

benar.Hasil ini didukung oleh hasil uji t

menggunakan SPSS yang didapatkan nilai

signifikansi (2-tailed).

Sehingga hasil penelitian tersebut
telah membuktikan bahwa ada perbedaan
pengaruh kemampuan antara

menggunakan model pembelajaran
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snowball  throwing didukung media
gambar dibandingkan dengan model
pembelajaran snowball throwing tanpa
didukung  media gambar terhadap
kemampuan menjelaskan hubungan antara
struktur akar tumbuhan dan fungsinya pada
siswa kelas IV SDN 1 Widoro tahun ajaran
2015/2016, dengan keunggulan pada
pengaruh model pembelajaran snowball

throwing didukung media gambar.

Kesimpulan

1. Ada pengaruh penggunaan model

pembelajaran snowball throwing

didukung media gambar terhadap

kemampuan siswa menjelaskan

hubungan  antara  struktur  akar
tumbuhan dan fungsinya pada siswa
kelas IV SDN | Widoro Kabupaten
Trenggalek Tahun 2015/2016 dengan
ketuntasan klasikal > 75% yakni 80%.
Berdasarkan uji hipotesis thiung > tiabel
pada taraf signifikan 5% yakni 2,565 >
1,68595.

2. Ada pengaruh penggunaan model
pembelajaran snowball throwing tanpa
didukung media gambar terhadap
kemampuan siswa menjelaskan

hubungan  antara  struktur  akar

tumbuhan dan fungsinya pada siswa
kelas 1V SDN | Widoro Kabupaten

Trenggalek Tahun 2015/2016 dengan

ketuntasan Kklasikal < 75% yakni 55%.

Berdasarkan uji hipotesis thiung > ttabel
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pada taraf signifikan 5% yakni 2,565 >
1,68595.

3. Ada perbedaan pengaruh penggunaan
model pembelajaran snowball throwing
didukung media gambar dibanding
dengan penggunaan model
pembelajaran snowball throwing tanpa
didukung media gambar terhadap
kemampuan siswa menjelaskan

hubungan  antara  struktur  akar

tumbuhan dan fungsinya pada <cicwa
kelas IV SDN 1 Widoro Kal

Trenggalek Tahun 2015/2016 dengan

ketuntasan klasikal 80% : 55% sehingga

dapat dikatakan 80% > 55%.

Berdasarkan uji hipotesis thiung > trabel

pada taraf signifikan 5% yakni 2,565 >

1,68595.
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